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TUJUAN utama pernikahan adalah

untuk membentuk kehidupan keluarga

yang bahagia lahir batin. Untuk terca-

painya sebuah kebahagiaan dalam hidup

berumahtangga diperlukan bekal, persi-

apan dan kesiapan berbagai aspek.

Mulai dari kesiapan fisik, psikis, ekono-

mi dan juga kesiapan bekal ilmu dan

wawasan dalam mengarungi kehidupan

berumahtangga. Maka idealnya pernika-

han dilangsungkan ketika kedua calon

pengantin telah siap dan memiliki bekal

yang memadai. 

Hal ini meniscayakan usia kedua calon

pengantin telah cukup dewasa dan layak

untuk menikah. Sayangnya, hingga saat

ini angka pernikahan anak masih tinggi

dan menjadi problem krusial bangsa ini.

Di DIY saja tercatat ada 959 permohon-

an dispensasi kawin yang diajukan ke

Pengadilan Agama pada tahun 2020. Di

tahun 2021 tercatat ada 756 permohon-

an. (KR 17/6).

Peran Agamawan

Secara umum, agamawan cukup dihor-

mati dan didengar suaranya oleh masya-

rakat. Mereka sering menjadi rujukan

dalam menghadapi berbagai problemati-

ka kehidupan, termasuk terkait pernika-

han. Posisi agamawan sangat strategis

dalam memberikan edukasi kepada ma-

syarakat tentang berbagai hal, termasuk

edukasi pendewasaan usia nikah. Aga-

mawan dapat memberikan edukasi da-

lam memahami agama secara cerdas, in-

tegratif, kontekstual dan bervisi ke-

maslahatan. 

Sementara umumnya, kelompok tradi-

sional tekstualis kadang ëmengkampa-

nyekaní pernikahan dini dengan alasan

untuk menjaga diri dari kemaksiatan

dan bersegera menyempurnakan sepa-

ruh agama. Hal ini penulis temui melalui

beberapa flyer dan tulisan-tulisan ringan

di medsos. Hemat penulis, mereka lupa

atau terlalu menyederhanakan sesuatu,

bahwa pernikahan bukanlah hanya

urusan menjaga diri dari maksiat dan

melaksanakan sunah saja. Namun lebih

jauh sebagai jalan meraih ketenteraman

hidup, kesejahteraan dan kebahagiaan.

Juga sebagai wadah untuk menyiapkan

generasi unggul di masa depan.

Pernikahan adalah hal yang kompleks

dan memerlukan kesiapan untuk mam-

pu meraih tujuan-tujuan tersebut.

Agamawan harus menyuarakan fikih

yang selaras dengan kebutuhan dan ke-

maslahatan zamannya. 

Pendewasaan usia nikah adalah hal

yang sangat penting dan sepenuhnya se-

laras dengan nilai-nilai agama, kemasla-

hatan dan maqasid asy-syariah. Ia meru-

pakan hal mendasar untuk menopang

kemaslahatan kehidupan berumahtang-

ga dan membantu mewujudkan tujuan-

tujuannya. Perkawinan anak banyak

berseberangan dengan maqasid asy-

syariah. Di antaranya tidak sejalan de-

ngan prinsip hifdh an-nafs (menjaga ji-

wa), karena menurut para ahli kese-

hatan, pernikahan dini berisiko

terhadap kesehatan reproduksi

perempuan.

Berseberangan

Perkawinan anak  juga berse-

berangan dengan prinsip hifdh al-

ëaql (menjaga akal). Karena per-

kawinan anak banyak mengaki-

batkan terhentinya akses belajar

anak yang sesungguhnya masih

usia sekolah. Mereka menikah di

usia yang seharusnya digunakan

untuk menimba ilmu pengetahu-

an. Perkawinan anak juga melang-

gar prinsip hifdh an-nasl (menjaga

keturunan) karena umumnya

pernikahan anak akan melahirkan

generasi yang lemah, baik secara

ekonomi maupun intelektual. 

Belum lagi kemungkinan ter-

jadinya stunting pada anak yang

dilahirkan. Di sisi lain perkawinan

anak juga umumnya akan melahirkan

banyak persoalan ekonomi karena mere-

ka belum siap membiayai kehidupan

berumahtangga. Hal ini jika dipahami

secara luas juga berseberangan dengan

prinsip maqasid juga yaitu hifdh al-mal

(menjaga harta). 

Semestinya, agamawan  turut meng-

kampanyekan pendewasaan usia nikah.

Di dalam kitab suci, Tuhan juga berpesan

agar manusia tidak meninggalkan gene-

rasi yang lemah. Salah satu sebab lemah-

nya sebuah generasi adalah bersumber

dari lemahnya sebuah bangunan keluar-

ga. Dalam hal ini di antaranya berawal

dari pernikahan yang tidak dipersiapkan

dengan baik. Termasuk faktor belum ma-

tangnya usia calon pengantin. Apalagi

kandungan dan pesan moral ayat dalam

kitab suci tersebut jika direnungkan, se-

sungguhnya juga melarang hal-hal yang

dapat mengantarkan lemahnya ketu-

runan, termasuk pernikahan anak.  ❑

*) Jaenal Sarifudin MSI, Kepala

KUA Gedongtengen, Mahasiswa S-3

Hukum Islam UII

Internasionalisasi Perguruan Tinggi

Jaenal Sarifudin

Kementerian PPPA minta kejahatan

siber pornografi anak mendapat perha-

tian khusus.

-- Harus itu.

***

Pengendalian kasus Covid-19 tetap

menjadi prioritas Pemkot Yogyakarta.

-- Ekonomi juga.

***

Sekitar 160 ribu warga DIY masuk ka-

tegori miskin ekstrem.

-- Akan dipreneurkan...?

Peran Agamawan dalam Pendewasaan Usia Nikah

BANYAK pelajaran yang bisa penulis

petik ketika mengikuti short course di

Monash University Australia.  Salah satu

sesi yang diisi Prof Emiritus Ariel Her-

yanto mantan Direktur Herb Feith mem-

bahas tantangan yang dihadapi akade-

misi di era global. Pertanyaan pokok yang

dibahas adalah apa yang harus dilaku-

kan Perguruan Tinggi (PT) di Indonesia

menghadapi persaingan dan perkem-

bangan kapitalisme di bidang pen-

didikan yang belakangan ini makin

marak?

Menurut Ariel Heryanto, mengelola

PT di era global seperti sekarang mau

tidak mau harus memahami cara kerja

kapitalisme global yang kini menjadi ki-

blat kemajuan seluruh PT di dunia.

Ketika PT dihadapkan pada persaing-

an untuk mengejar perankingan global,

mau tidak mau PT harus beradaptasi

dengan logika dan cara kerja kapital-

isme global.

Ini jelas bukan tantangan yang mu-

dah. Bukan rahasia lagi,  kunci sukses

kemajuan PT adalah pada kesediaan

untuk mempersiapkan sumber daya

manusia (SDM), kurikulum, penelitian,

administrator, dan juga publikasi yang

memiliki kualitas internasional. Berbe-

da dengan PT yang hanya berkiprah di

tingkat lokal atau maksimal nasional.  PT

yang berorientasi pada kualitas global di-

tuntut untuk berpikir global dan meran-

cang arah perkembangan ke depan yang

mempertimbangkan kualitas terbaik.

Kecenderungan

Bagi PT yang tidak siap bersaing di

tingkat global tidak banyak pilihan yang

bisa diambil. Dari hasil FGD muncul tiga

kecenderungan yang terjadi ketika kapi-

talisme merasuk ke dunia pendidikan

tinggi di Indonesia. Pertama, akan terjadi

polarisasi kualitas dan kesiapan PT yang

makin melebar. PT berskala lokal dan ti-

dak memiliki modal yang cukup, umum-

nya bukan hanya sulit beradaptasi, tetapi

juga akan makin ketinggalan. Sementara

itu, PT yang memiliki modal yang kuat,

mereka niscaya akan dapat survive, dan

bahkan masuk dalam pusaran ranking

global yang makin baik. 

Kita bisa melihat, dalam beberapa

tahun terakhir ranking PT Indonesia se-

cara global meningkat signifikan, khusus-

nya menurut Quacquarelli Symonds-

World University Ranking (QS-WUR).

Sejumlah PT terbaik di Indonesia, seperti

UGM, UI, ITB, Unair dan lain-lain cen-

derung memiliki reputasi yang makin

baik karena kualitas SDM, jumlah publi-

kasi, termasuk jumlah sitasi yang makin

tinggi

Kedua, terjadi proses komersialisasi

pendidikan yang membuat kampus cen-

derung makin angkuh. Di berbagai kota

besar yang memiliki kampus terbaik di

tanah air, mereka umumnya makin se-

lektif. Hanya menerima mahasiswa ter-

baik dan mampu membayar SPP yang

telah ditetapkan. Sedangkan bagi PT

berskala kecil? Mereka umumnya kesu-

litan mencari mahasiswa baru. 

Ketiga, keinginan untuk mengejar per-

ankingan global menyebabkan tidak sedi-

kit dosen yang terpaksa terpaku pada ak-

tivitas Tri Dharma PT. Sekadar melayani

kebutuhan perankingan global. Semen-

tara lupa pada kebutuhan untuk merang-

sang dosen menulis buku ajar dan mem-

persiapkan proses pembelajaran yang

terbaik bagi mahasiswa.

Kualitas

Tidak ada yang salah mendorong PT

agar berkiprah di tingkat global de-

ngan sebaik-baiknya. Tetapi perlu

diperhatikan,  upaya untuk mengejar

perankingan global tidak harus di-

lakukan dengan cara instan. Mem-

bangun PT yang memiliki reputasi

terbaik tidak seharusnya dilakukan

dengan membebani para dosen, tena-

ga administratif pendidikan dan ma-

hasiswa dengan tugas-tugas yang ad-

ministratif yang merepotkan demi

mengejar ranking semata.

Reputasi PT niscaya akan bisa ter-

bangun dengan sendirinya ketika PT

berhasil melibatkan peran serta selu-

ruh SDM yang tersedia. Serta diba-

ngun di bawah fondasi produktivitas

kerja dari para pendidik yang meng-

acu pada Tri Dharma PT. Mendorong

dosen menulis buku ajar, meminta

dosen mengajar dengan kualitas yang

membanggakan dan sejenisnya adalah

hal-hal penting yang tidak kalah penting

dilakukan untuk membangun kualitas

pembelajaran terbaik PT.  ❑

*) Prof Dr Bagong Suyanto, Dekan

FISIP Universitas Airlangga

Bagong SuyantoÓKangen Selasa WagenÓ
TEMA Kangen Selasa Wagen un-

tuk kegiatan pentas di kawasan

Malioboro, Selasa (12/7) lalu, terasa

sangat pas dan bermakna. Bahwa

masyarakat Yogyakarta sudah rindu

menyaksikan langsung pentas pang-

gung yang sekitar dua tahun terakhir

ini terhenti karena pandemi Covid-19.

Kerinduan itu terlihat dari antusias

masyarakat menyaksikan pentas

Selasa Wagen yang digelar oleh

Dinas Kebudayaan (Kundha Kabu-

dayan) DIY di halaman Monumen

SO 1 Maret Yogyakarta.

Menurut Kepala Dinas Kebu-

dayaan (Kundha Kabudayan) DIY,

Dian Lakshmi Pratiwi, tema Kangen

Selasa Wagen sebagai salah satu

implikasi untuk mengaktifkan kembali

pentas di sepanjang Malioboro.

Selain itu juga memberikan kesem-

patan kepada 76 desa budaya di DIY

untuk tampil. Bahkan setiap desa bu-

daya di DIY akan tampil secara

bergantian untuk meramaikan pen-

tas seni Selasa Wagen.

Diungkapkan, event ini menjadi

upaya meningkatkan kepercayaan

diri DIY untuk ÔsembuhÕ dari pandemi.

Termasuk desa-desa budaya yang

selama dua tahun terakhir tidak bisa

menampilkan potensi unggulan

mereka. Selama pandemi, sejumlah

kegiatan seni budaya memang dilak-

sanakan secara virtual di Dinas

Kebudayaan DIY.

Panggung Malioboro bertema

Kangen Selasa Wagen terasa lebih

bermanfaat karena dalam kegiatan

ini juga ditampilkan produk UMKM

berupa potensi dari masing-masing

desa/kalurahan budaya di DIY. Di sisi

lain, sebagian besar desa budaya di

DIY selama ini telah menunjukkan

kemampuan mengemas adat tradisi

dan seni tradisional menjadi tontonan

modern. 

Tentu saja keberhasilan Dinas

Kebudayaan DIY melakukan pembi-

naan desa/kalurahan budaya untuk

menggali, mengembangkan dan me-

manfaatkan potensi seni budaya

setempat sangat layak diapresiasi.

Dengan adanya pembinaan, sajian

tontonan dalam pentas Selasa

Wagen masih sangat terasa adanya

roh nilai-nilai budaya Yogyakarta

yang sampai saat ini masih terpeli-

hara dengan baik di sebagian besar

desa/kalurahan di DIY.

Roh tradisi Jawa dalam kemasan

pentas di Malioboro yang merupa-

pakan salah satu jalur Sumbu Filosofi

Yogyakarta, tentunya harus terus di-

jaga dan ditingkatkan dalam pentas-

pentas Selasa Wagen selanjutnya.

Penyajian produk-produk UMKM

berbasis budaya lokal berupa kerajin-

an, kuliner dan herbal, juga perlu

mendapat perhatian khusus.

Menurut Sekretaris Daerah (Sek-

da) DIY Drs Baskara Aji, kegiatan

Selasa Wagen di Monumen SO 1

Maret tersebut diikuti komunitas seni

dari 11 desa di DIY. Kagiatan ini diha-

rapkan bisa menjadi motivasi desa

budaya dalam mengembangkan

potensinya. Sebab, pentas seni yang

mereka tampilkan merupakan bagi-

an dari aktivitas desa budaya. Melalui

kegiatan ini diharapkan, desa-desa di

DIY bisa mengimplementasikan ke-

budayaan, baik dari sisi seni maupun

nonseni.

Pada hari yang sama, Selasa

(12/7) lalu, seusai penyerahan hadi-

ah pemenang Sayembara Desain

Jogja Planning Gallery (JPG), Gu-

bernur DIY Sri Sultan Hamengku Bu-

wono X mengharapkan setiap peren-

canaan di kawasan Sumbu Filosofi

dapat diselaraskan dengan nilai-nilai

budaya yang melingkupinya, sehing-

ga mampu mewujudkan citra karak-

ter kawasan yang berbudaya.

Dengan adanya kesinambungan

dan keseriusan pembinaan pentas

Selasa Wagen, tentu harapan Gu-

bernur DIY itu akan terwujud. Bahkan

tidak menutup kemungkinan pentas

Selasa Wagen akan Ôurat nadiÕ utama

pelestarian Sumbu Filosofi Yogya-

karta dan pengembangan nilai-nilai

budaya Yogyakarta.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Edukasi Politik Bagi Pemilih Pemula

ATM BSI di RS PDHI Sering Rusak

MESKI pemilu bakal digerlar 2024

masih 2 tahun lagi, namun suasana

persaingan saling berkampanye su-

dah mulai terasakan. Baik pemilihan

presiden dan wakil, legisilatif dan ke-

pala daerah. Bahkan di sejumlah dae-

rah, sudah terlihat kalau kepala dae-

rahnya sudah mulai Õpecah kongsiÕ.

Saling pengin tampil hanya untuk po-

pularitas. 

Dalam Pemilu kali ini, angkatan ge-

nerasi muda yang bakal menjadi pe-

milih pemula juga cukup banyak.

Maka supaya para pemilih pemula

tahu peta politik dan makna berpolitik,

mereka perlu pendidikan politik.

Karena generasi muda inilah yang di-

incar untuk dijadikan pasukan  men-

dulang suara baru. Kalau arahnya je-

las, tidak masalah. Namun jika diman-

faatkan untuk kepentingan politik yang

ideologinya mengarah kurang baik

bagi persatuan dan kesatuan bangsa,

ini  harus dicegah.

Jangan beri kesempatan ideologi

yang arahnya bakal menghancurkan

negara kesatuan kita. Usulan konkret

saya, saatnyalah pemerintah atau

lembaga yang berwenang mulai

mengadakan arah pencerahan politik

membangun bagi generasi milenial

dan di bawahnya yang sudah bisa

mencoblos 2024 mendatang. Se-

moga, generasi muda kita paham

yang harus diperbuat dalam Pemilu

2024.  ❑

Sudarmanto SH, Sanggrahan

Condongcatur Depok, Sleman

MEMBAWA uang cash saat ini

cukup riskan. Bersyukur, rumahsakit

sudah banyak yang ada ATM-nya.

Kalau ada kekurangan bayar atau

perlu segera, tidak lagi jadi masalah.

Hanya tidak semua rumahsakit ada

ATM dari pelbagia bank. Meski bisa

link, namun ada juga yang tidak bisa. 

Sayan  merasa kesulitan beberapa

kali ke RS PDHI Kalasan (IGD) Jl Solo

kok ATM BSI beberapa kali rusak?

Terakhir minggu yll, sempat terpikir

mungkin karena sebelumnya  mati

listrik sehingga ada gangguan. Na-

mun kemarin Kamis (14/7) juga tidak

bisa digunakan lagi. Ada apa? Rasa-

rasanya hampir setiap bulan selalu

ada waktu tidak bisa digunakan (se-

tahu saya sejak 4 bulan harus pera-

watan)

Ini tanggungjawab siapa? Mungkin-

kan kontrol dari BSI kurang sehingga ti-

dak tahu salah satu ATM-nya rusak? ❑

Sutini, Berbah Sleman


